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ABSTRAK 

Ngaftourrohman. NIM. 18204091005. Manajemen Perubahan dalam 

Pengembangan Mutu Pendidikan Pondok Pesantren Al-Mukhtar Adipala 

Cilacap. Tesis Program Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. Dosen Pembimbing: Dr. H. 

Sumedi, M.Ag. 

Modernisasi memberikan dampak pada setiap tatanan kehidupan, tidak 

terkecuali dalam konteks pendidikan pondok pesantren. Implikasinya perubahan 

mutlak diperlukan agar pondok pesantren tetap eksis di tengah pusaran global. 

Respon pondok pesantren terhadap perubahan senyatanya pada satu sisi telah 

mereduksi tradisi agung yang menjadi corak ponpes. Di sisi lain, sifat eksklusif 

ponpes memposisikannya pada status quo yang berpotensi mendegradasi eksistensi 

pesantren. Oleh karenanya, perlu langkah bijak dalam mengelola perubahan 

tersebut. Sikap tersebut terpotret dalam slogan “al-Muḥāfaẓah ‘alā al-Qadīm al-

Ṣālih wa al-akhżu bi al-Jadīd al-Aṣlaḥ”. Al-Mukhtar Adipala Cilacap merupakan 

pondok pesantren semi-modern yang sedang berupaya menemukan potret ideal 

dalam manajemen perubahan untuk meningkatan mutu pendidikan di dalamnya. 

Kendati animo masyarakat untuk “memondokkan” anaknya di sana semakin 

meningkat, namun secara aplikatif masih ditemukan beberapa problem dalam 

manajemen perubahan di dalamnya, salah satunya berkaitan dengan proses input, 

public retations, dan sumber daya finansial. Oleh karenanya, kajian ini hendak 

mengkaji lebih dalam berkaitan dengan manajemen perubahan dalam 

pengembangan mutu pendidikan ponpes Al-Mukhtar Adipala Cilacap. 

Kajian ini bercorak kualitatif deskriptif. Pengumpulan data menggunakan 

tekhnik observasi, dokumentasi dan wawancara. Analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi, presentasi dan interpretasi data, serta 

penarikan kesimpulan. Sementara uji keabsahan data menggunakan triangulasi 

pada sumber, metode, dan teori. Diskusi dengan teman sejawat merupakan metode 

dalam menguji kredibilitas data. Adapun untuk uji dependability dan confirmability 

penulis meminta dosen pembimbing untuk memeriksa secara komprehensif 

penelitian ini.  

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 1) Proses pilihan (the choice process) perubahan pondok pesantren Al-

Mukhtar Adipala Cilacap mencakup tiga elemen: konteks organisasional yang 

diidentifikasi dengan analisis SWOT; fokus perubahan yang merujuk pada 

peningkatan kompetensi pengetahuan umum dan penguasaan kitab kuning; lintasan 

organisasional yang ditentukan dalam rapat kerja; 2) Proses lintasan perubahan 

pondok pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap tiga komponen primer yaitu: 

pembenahan visi, pembentukan sistem pendidikan (terdiri dari program kurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler), dan evaluasi yang dilakukan secara berkala;  3) 

proses perubahan yang secara aplikatif terlihat dari input, proses, dan output 

pendidikan pondok pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap. 

 

Kata Kunci: Manajemen Perubahan, Pengembangan Mutu, Pondok Pesantren Al-

Mukhtar Adipala Cilacap 
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MOTTO 

 

نفُسِهِمۡ  
َ
واْ مَا بأِ ُ ٰ يُغَيِِّ ُ مَا بقَِوۡمٍ حَتََّّ َ لََ يُغَيِِّ  إنَِّ ٱللََّّ

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri. (Q.S al-Ra’d (13): 11).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Transliterasi Arab-Latin 

(Semarang: CV  Asy-Syifa’, t.t), hlm. 530. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ḥa (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Ha H We ه

 Wau W Ha و

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’aqqiḍin متعقدّين

 Ditulis ‘iḍḍah عدةّ

 

C. Ta’ Marbutoh 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

Keterangan: 

Ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti: sholat dan zakat, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya. 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

 

3. Bila ta’ marbutoh hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dammah 

ditulis t atau h 

 Ditulis Zakātul fiṭri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

 Fathah Ditulis A فعَلََ 

 Kasroh Ditulis I ذكُِرَ 

 Dammah Ditulis U يذَْهَبُ 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + ya’ mati (ā) 

 يسعى

 

ditulis 

 

yas’ā 

Kasroh + ya’ mati (ī) 

 كريم

 

ditulis 

 

karīm 

Dammah + ya’ mati (ū) 

 فروض

 

ditulis 

 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بيَْنكَُمْ 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 
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Fathah + wawu mati 

 قَوْل  

ditulis 

ditulis 

Au 

qaulum 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iḍat اعُِدتّ

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah 

 ditulis al-qur’ān القرأن

 ditulis al-qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’ditulis as-samā السماء

 ditulis asy-syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis żawī al-furūḍ ذوي الفروض

 ditulis ahl as-sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren merupakan salah satu komponen strategis dalam sistem 

pendidikan Indonesia yang akomodatif dan reflektif terhadap antropologi 

masyarakat nusantara.2 Secara mendasar, pesantren berfungsi untuk 

meningkatkan kecerdasan bangsa, baik dalam aspek pengetahuan, 

keterampilan, pun moral.3 Dalam perjalanannya, pesantren dihadapkan pada 

tantangan globalisasi dan modernisasi yang berimpilkasi secara signifikan 

terhadap tata nilai dunia, pola pergaulan antar bangsa dan kompetisi untuk 

saling menguasai. H.A.R Tilaar menyebut fenomena ini dengan mega 

kompetisi yang ditandai dengan persaingan kualitas dan keunggulan.4 

Konsekuensi logisnya, tidak ada pilihan lain bagi pesantren agar tetap eksis 

kecuali dengan membekali diri dengan perangkat-perangkat yang relevan dan 

tangguh sehingga mampu survive di tengah pusaran global. 

Respon yang diberikan pesantren terhadap modernisasi dan globalisasi 

sejauh ini pada satu sisi telah menciptakan problem berupa hilangnya 

identitas yang menjadi ciri khas pesantren. Hal ini dikarenakan tuntutan 

kontekstual yang secara tidak langsung mereduksi peluang pesantren untuk 

mempertahankan karakternya. Misalnya dengan mendirikan pendidikan 

formal (madrasah/sekolah) yang berakibat pada mengendurnya tradisi, 

                                                 
2 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi (Yogyakarta: LKiS, 2003), hlm. 1. 
3 Muhammad Jamaluddin, “Metamorfosis Pesantren di Era Globalisasi”, Jurnal KARSA, 

Vol. 20 No. 1, 2012. , hlm. 128. 
4 H.A.R Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 4. 
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kurikulum, pola/sistem pembelajaran pesantren. Fokus utama pengembangan 

pesantren menjadi tergeser, yaitu sekolah formal yang disinyalir lebih sesuai 

dengan tuntutan kerja.5 Dengan kata lain, dewasa ini pesantren “terpaksa“ 

mengikuti lingkungan sekelilingnya yang semakin pragmatik. Faham 

pragmatisme inilah yang disinyalir sebagai geneologi bagi merosotnya nilai-

nilai kehidupan rohani, tercerabutnya budaya-budaya lokal, dan degradasi 

moral yang melanda generasi muda.6 Pada sisi yang lain, sikap eksklusif yang 

ditunjukkan pesantren dalam merespon modernisasi akan mematikan 

eksistensinya sendiri. Dengan kata lain, ketika pesantren tidak mau beranjak 

ke modernitas, dan hanya berkutat dan mempertahankan otentisitas tradisi 

pengajarannya yang tradisional, dengan pengajaran yang melulu bermuatan 

al-Qur’an dan al-Hadits serta kitab-kitab klasiknya, tanpa adanya 

pembaharuan metodologis, maka pesantren harus siap ditinggalkan oleh 

masyarakat.7 Dilema ke-salafan dan kemodernan di atas menjadi diskursus 

yang harus disikapi secara arif tanpa harus mengalahkan satu dari yang 

lainnya.8 

Sikap arif pesantren dalam menghadapi globalisasi dan modernisasi 

bisa terpotret dari kerangka kerja “al-Muḥāfaẓah ‘alā al-Qadīm al-Ṣālih wa 

                                                 
5 Sri Andri Astuti, “Pesantren dan Globalisasi”, Jurnal Tarbawiyah Vol. 11 No. 1, 2014. , 

hlm. 17. 
6 Hermansyah Putra, Pondok Pesantren dan Tantangan Globalisasi: Upaya Pondok 

Pesantren Musthafawiyyah Purba Baru Sumatera Utara dalam Mempertahankan Sistem 

Tradisional, Tesis (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, 2009), hlm. 6. 
7 Wahyu Iryana, “Tantangan Pesantren Salaf di Era Modern”, Jurnal AL-MURABBI Vol. 2 

No. 1, 2015. , hlm. 66. 
8 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milinium Baru 

(Jakarta: Logos, 1999), hlm. 40-41. 
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al-akhżu bi al-Jadīd al-Aṣlaḥ”. Slogan ini dapat menjadi kunci mendialogkan 

antara tradisi dan modernisasi. Sikap memegangi hal-hal lama yang baik (al-

Muḥāfaẓah ‘alā al-Qadīm al-Ṣālih) sebagai cermin tradisi, sementara sikap 

mengambil hal-hal baru yang lebih baik (al-akhżu bi al-Jadīd al-Aṣlaḥ) 

sebagai cermin modernisasi.9 Slogan tersebut sesuai dengan konsep 

“meneruskan tradisi secara bijak” dalam QS At-Taubah Ayat 100 berikut ini: 

َوَّلُونَ 
بِقُونَ ٱلۡأ نَصَارِ وَٱلَّذِينَ ٱت َّبَ عُوهُم بِِ  وَٱلسََّّٰ جِريِنَ وَٱلۡأ مُهََّٰ ن مِنَ ٱلأ سََّٰ  ٱللَُّّ  رَّضِيَ حۡسأ

هُمأ  هُ  وَرَضُوا   عَن أ ريِ جَنََّّٰت لََمُأ  وَأعََدَّ  عَنأ تَ هَا تََأ ََّٰرُ  تََأ َنأ لِكَ  أبََدا   فِيهَا   لِِدِينَ خََّٰ  ٱلۡأ زُ ٱلأ  ذََّٰ فَوأ
عَظِيمُ    ٱلأ

Artinya: Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 

Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti 

mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha 

kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang 

mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di 

dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.10 

Secara filosofis, jargon tersebut juga kompatibel dengan tipologi 

filsafat pendidikan islam perenialis-esensialis kontekstual falsifikatif. 

Framework yang fokus terhadap kesinambungan pemikiran pendidikan Islam 

dalam merespon tuntutan perkembangan IPTEK dan perubahan kultural-

sosial yang ada.11 Senada dengan hal tersebut, Said Aqil Siradj berpendapat 

bahwa pesantren idealnya bukan hanya sekedar meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (human resource) pada aspek penguasaan sains dan 

                                                 
9 Mujamil Qomar, Menggagas Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm. 9-10. 
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Transliterasi Arab-Latin 

(Semarang: CV  Asy-Syifa’, t.t), hlm. 426. 
11 Ali Mustopa, “Manajemen Perubahan Lembaga Pendidikan Islam: Studi Kasus di 

Pesantren Fathul ‘Ulum Kwagean Kediri”, Southeast Asian of Islamic Education Management Vol. 

1 No. 1, 2020. , hlm. 28. 
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tekhnologi an sich, melainkan juga lebih concern dalam mencetak warga 

negara Indonesia yang memiliki ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

terutama dalam memupuk generasi yang bermoral baik (akhlaq al-

karimah).12 

Bertitik dari kerangka ideal pesantren dalam merespon modernisasi di 

atas, kiranya diperlukan sebuah tata kelola atau manajemen agar pesantren 

tetap berjalan pada koridor yang seharusnya. Perubahan yang menjadi citra 

modernisasi dan globalisasi harus didialogkan dengan tradisi yang menjadi 

karakter original pesantren. Dalam konteks inilah, manajemen perubahan 

pesantren menjadi penting. Manajemen perubahan merupakan suatu proses 

secara sistematis dalam menerapkan pengetahuan, sarana dan sumber daya 

yang diperlukan untuk mempengaruhi perubahan pada objek proses 

tersebut.13 Lebih lanjut, Nur Efendi menjelaskan bahwa manajemen 

perubahan selalu memerlukan orang kreatif, ide kreatif, dan konsep kreatif. 

Ide dan gagasan kreatif inilah yang selanjutnya memerlukan tindak lanjut 

berupa perumusan strategi perubahan. Perumusan strategi implementasi 

manajemen perubahan harus memperhatikan karakteristik gagasan perubahan 

yang akan diterapkan serta di mana gagasan perubahan itu akan diterapkan. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi 

gagasan perubahan atau inovasi dalam penyelenggaraan pendidikan, termask 

pesantren, yaitu: 1) karakteristik dari konteks di mana perubahan atau inovasi 

                                                 
12 Wahyu Iryana, “Tantangan Pesantren Salaf di Era Modern”. , hlm. 66-67. 
13 Wibowo, Manajemen Perubahan (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hlm. 242. 



5 

 

 

 

itu terjadi. Konteks tersebut merupakan faktor-faktor budaya, ekonomi, sosial 

dan politik; 2) karakteristik dari strategi pelaksanaan perubahan, dalam hal 

ini apakah sumber-sumber yang diperlukan untuk implementasi tersebut 

cukup tersedia; 3) karakteristik para pelaku dari proses perubahan (perencana, 

pelaksana, guru dan sebagainya) dan sejauhmana terdapat komitmen untuk 

melaksanakan perubahan tersebut; 4) karakteristik dari perubahan atau 

inovasi itu sendiri yaitu kompleksitas program inovasi, biaya yang 

diperlukan, fasilitas, birokrasi, dan kepentingan-kepentingan ekonomi serta 

politik; 5) karakteristik dari proses perubahan itu sendiri, misalnya waktu 

pelaksanaan, konsep perubahan yang menjadi dasar dari inovasi tersebut.14 

Ketepatan dalam membaca karakterisitik tersebut dalam konteks strategi 

implementasi inilah yang akan menjadi kunci bagi optimalisasi manajemen 

perubahan di pesantren. 

Pondok Pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap sebagai lembaga 

pendidikan Islam sejauh ini telah merespon modernisasi dengan mencoba 

mendialogkan tradisi agung pesantren dengan kebutuhan global. Proses 

dialog tersebut menghasilkan formulasi sistem pembelajaran diniyyah, 

formal, tahfidz, dan wetonan. Sistem pembelajaran diniyyah dalam pondok 

ini dapat diselesaikan dalam kurun waktu enam tahun. Dalam kurun waktu 

tersebut santri dibekali dengan ilmu-ilmu keagamaan seperti tauhid, fiqih, 

hadits, nahwu/shorof, dan tasawuf. Di samping sistem diniyyah, pesantren ini 

                                                 
14 Nur Efendi, Manajemen Perubahan di Pondok Pesantren: Konstruksi Teoritik dan 

Praktik Pengelolaan Perubahan sebagai Upaya Pewarisan Tradisi dan Menatap Tantangan Masa 

Depan (Yogyakarta: Teras, 2014), hlm. 11-15. 
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juga menerapkan tradisi wetonan dan program tahfidz. Wetonan merupakan 

tradisi mengkaji kitab-kitab tertentu yang lazim dilakukan pada bulan 

Romadhon, sedangkan program menghafal al-Qur’an (tahfidz) diintegrasikan 

dengan sistem pembelajaran diniyyah. Adapun formal merupakan sistem 

pembelajaran yang memfasilitasi santri untuk mempelajari pendidikan 

formal, mulai dari Madrasah Ibtida’iyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), 

dan Madrasah Aliyah (MA).15 Sistem pembelajaran formal tersebut 

merupakan salah satu strategi Ponpes Al-Mukhtar dalam merespon 

globlalisasi dengan tanpa menghilangkan tradisi yang menjadi karakter Al-

Mukhtar berupa program diniyyah, tahfidz, dan wetonan. 

Respon positif pondok pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap terhadap 

modernisassi tidak saja terlihat dari formulasi sistem pembelajaran yang 

awalnya hanya berfokus pada pengkajian kitab kuning, namun juga terlihat 

dari aspek managerialnya atau kepemimpinan pesantren. Kepemimpinan 

pesantren yang awalnya di bawah Kyai Achmad Tamam atau lazim disebut 

kyai centris bertransisi ke arah kepemimpinan kolektif dengan sistem yayasan 

yang sekarang diketuai oleh Gus M. Thoifur, dengan KH. Ahmad Tamam 

sebagai dewan pengasuh ponpes Al-Mukhtar. Di samping itu, untuk 

menopang kemandirian dalam aspek finansial, pesantren memiliki usaha 

dalam bidang pertanian, budidaya burung walet, dan badan usaha pesantren 

                                                 
15 Hasil Wawancara dengan Bapak KH. Achmad Tamam, pendiri sekaligus pengasuk 

ponpes Al-Mukhtar Adipala Cilacap, di rumah beliau pada hari Kamis tanggal 01 Oktober 2020, 

pukul 13.00-13.30 WIB. 
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yang bergerak dalam bidang koperasi.16 Berdasarkan karakteristik 

modernisasi yang telah dilakukan oleh pondok Al-Mukhtar Adipala Cilacap 

ini, tidak mengherankan setiap tahun minat pasar trennya semakin meningkat, 

hal itu diindikasikan dengan terus bertambahnya santri pun santriwati yang 

ada pada setiap tahunnya.17 

Peningkatan jumlah santri pondok pesantren Al-Mukhtar Adipala 

Cilacap senyatanya tidak bisa dijadikan variabel tunggal dalam menilai 

baiknya kualitas atau mutu perubahan yang sejauh ini telah diupayakan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di pondok ini, ada 

beberapa kesenjangan dalam proses manajemen perubahan di pondok ini, di 

antaranya adalah belum ditemukannya standar baku dalam proses input 

tenaga pendidik di ponpes Al-Mukhtar. Hal tersebut patut disayangkan 

mengingat kualitas sumber daya pendidik pada akhirnya juga menjadi faktor 

strategis bagi baik atau buruknya kompetensi siswa atau santri. Di samping 

itu, kendati pendekatan yang digunakan ponpes Al-Mukhtar dalam 

membangun hubungan dengan masyarakat telah mengalami peningkatan 

yang tercermin dari penggunaan platform digital, namun pihak ponpes belum 

memfungsikannya secara optimal. Hal tersebut terlihat dari kurangnya 

informasi yang tersaji di platform digital milik ponpes Al-Mukhtar.18 Problem 

lain berkorelasi dengan sumber daya finansial yang menurut bapak Khasbani 

                                                 
16 Hasil Wawancara dengan Bapak Khasbani Hasan, selaku dewan komite Madrasah 

Diniyah Ponpes Al-Mukhtar Adipala Cilacap di ruang guru, pada hari hari Sabtu tanggal 03 Oktober 

2020, pukul 09.15-10.00 WIB. 
17 Hasil Studi Dokumentasi Database Santri Ponpes Al-Mukhtar Adipala Cilacap 
18 Hasil Dokumentasi Platform Digital Ponpes Al-Mukhtar Adipala Cilacap 
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Hasan turut menghambat pembangunan dan penyediaan sarana-prasarana 

dalam pondok pesantren.19  

Bertitik dari narasi di atas, dapat diidentifikasi berkaitan dengan 

kesenjangan dalam manajemen perubahan dalam rangka peningkatan mutu 

pada pondok pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap, yaitu: 1) belum 

ditemukannya standar baku input ustadz atau guru; 2) kurang optimalnya 

platform digital dalam membentuk public relations; 3) masih terbatasnya 

sumber daya finansial pondok pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap. 

Berdasarkan studi pendahuluan di atas, perubahan yang sedang 

diupayakan ponpes Al-Mukhtar perlu mendapatkan atensi. Hal tersebut 

melihat dari data yang mengindikasikan masih ada beberapa kesenjangan 

dalam manajemen perubahan yang berpotensi menghambat peningkatan 

mutu pondok pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap. Oleh karenanya proses 

identifikasi dan pengkajian secara intensif akan membantu ponpes Al-

Mukhtar dalam mengevaluasi upaya mereka dalam mengelola perubahan 

dalam rangka peningkatan mutu ponpes Al-Mukhtar. Dengan demikian, 

animo masyarakat untuk memondokkan anaknya di sana akan semakin 

meningkat, dan kualitas lulusannya akan dapat bersaing dalam konteks 

nasional, bahkan internasional. 

Berdasarkan latar belakang di atas, fokus dalam penelitian ini adalah 

manajemen perubahan dalam pengembangan mutu pondok pesantren Al-

                                                 
19 Hasil Wawancara dengan Bapak Khasbani Hasan, selaku dewan komite Madrasah 

Diniyah Ponpes Al-Mukhtar Adipala Cilacap di ruang guru, pada hari hari Sabtu tanggal 03 Oktober 

2020, pukul 09.15-10.00 WIB. 
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Mukhtar. Dengan demikian judul dalam penelitian ini adalah “Manajemen 

Perubahan dalam Pengembangan Mutu Pendidikan Pondok Pesantren 

Al-Mukhtar Adipala Cilacap” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk menggali informasi lebih 

dalam kiranya perlu diformulasikan rumusan masalah untuk diposisikan 

sebagai panduan kerja dalam proses penelitian ini. Berikut rumusan masalah 

dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana proses pilihan (the choice process) perubahan dalam 

pengembangan mutu di Ponpes Al-Mukhtar Adipala Cilacap?  

2. Bagaimana proses lintasan (the trajectory process) perubahan dalam 

pengembangan mutu di Ponpes Al-Mukhtar Adipala Cilacap?  

3. Bagaimana proses perubahan (the change process) dalam 

pengembangan mutu di Ponpes Al-Mukhtar Adipala Cilacap? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dideskripsikan, maka tujuan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi proses pilihan (the choice process) manajemen 

perubahan di Pondok Pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap Jawa 

Tengah 
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2. Mengidentifikasi proses lintasan (the trajectory process) manajemen 

perubahan di Pondok Pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap Jawa 

Tengah 

3. Mengidentifikasi proses perubahan (the change process) manajemen 

perubahan di Pondok Pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap Jawa 

Tengah 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis 

pun praktis: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah khazanah 

keilmuwan bagi pemerhati perkembangan manajemen pendidikan 

Islam khususnya manajemen perubahan dan sebagai landasan dan 

rujukan dalam menentukan kebijakan terkait implementasi Manajemen 

perubahan dalam pengembangaan mutu pondok pesantren. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai masukan bagi pihak internal pondok pesantren Al-Mukhtar 

Cilacap Jawa Tengah dalam merespon dan mengelola gelombang 

modernisasi. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan hal asasi yang harus dilakukan oleh peneliti 

untuk menentukan posisi pun originalitas dari penelitian yang hendak 

dilakukan. Dalam konteks ini, peneliti mendapati beberapa penelitian yang 

mempunyai relevansi dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan, yaitu: 

Pertama, tesis Saripudin Jupri dengan judul penelitian “Manajemen 

Pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah (Studi pada Pondok Pesantren Fathul 

‘Ulum Srimulyo Tapus Kecamatan Madang Suku II Kabupaten Ogan 

Kemering Ulu Timur)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) 

Perencanaan pendidikan pondok pesantren mengacu dan menginduk pada 

kurikulum pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Tulung Agung dan 

pondok pesantren Lirboyo Kediri Jawa Timur; 2) Struktur keorganisasian 

pendidikan pondok pesantren Fathul ‘Ulum dipimpin oleh seorang ketua yang 

dilengkapi dengan susunan kepengurusan dan dibantu seksi-seksi sesuai 

kebutuhan. Adapun sumber pendanaan organisasi pendidikan pondok 

pesantren Fathul’Ulum diperoleh dari dana pribadi kiai, SPP siswa, 

Janggolan, bantuan dari masyarakat, bantuan operasional sekolah (BOS) dan 

bantuan dari bupati OKU Timur; 3) Pengelolaan pendidikan pondok 

pesantren Fathul ‘Ulum dilaksanakan secara klasikal dari madrasah 

ibtidaiyah, tsanawiyah dan aliyah dengan pola salafiyah dengan 

menggunakan metode sorogan, bandongan, lalaran, hafalan, dan mudzakarah 

dan mata pelajarannya berputar pada aspek fiqih, akhlak, tasawuf al-Qur’an 

dan tafsirnya, ilmu mantik, ilmu alat (nahwu jawan, jurumiyah, imriti, dan 
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alfiah ibnu malik) serta sekolah paket B dan paket C. 4) Bentuk Pengawasan 

pendidikan pondok pesantren Fathul ‘Ulum terbagi menjadi dua macam yakni 

meliputi bentuk pengawasan internal dan bentuk pengawasan ekternal.20 

Kedua, tesis Bahjatul Wafiroh dengan judul penelitian “Pemikiran 

Pengasuh Pesantren Tentang Kolaborasi Antara Tradisionalisme dan 

Modernisme (Studi di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Banyuwangi)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua pengasuh 

berpegang teguh pada prinsip ajaran mbah yai, maka PP. Darussalam 

Blokagung adalah pesantren yang mampu mengkolaborasikan 

tradisionalisme dan modernisme tanpa adanya pertentangan dari manapun. 

Dalam menghadapi perbedaan apapun, penyelesaian masalahnya adalah 

dengan melakukan musyawarah.21 

Ketiga, tesis Muh Zulfikar Ali Khamdani dengan judul penelitian 

“Model Manajemen Perubahan dalam Pengembangan Mutu Pendidikan 

Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa proses implementasi manajemen perubahan sesuai 

dengan konsep manajemen perubahan Burnes, yaitu a. The Choice process, 

implementasinya ialah menggunakan metode SWOT, memfokuskan pada 

peningkatan kualitas mutu bahasa dan al-Qur’an, serta pengambilan 

                                                 
20 Saripudin Jupri, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah (Studi pada 

Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum Srimulyo Tapus Kecamatan Madang Suku II Kabupaten Ogan 

Kemering Ulu Timur), tesis (Palembang: Program Pascasarjana IAIN Raden Fatah Palembang, 

2014) 
21 Bahjatul Wafiroh, Pemikiran Pengasuh Pesantren Tentang Kolaborasi Antara 

Tradisionalisme dan Modernisme (Studi di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Banyuwangi), tesis (Malang: Program Magister Studi Ilmu Agama Islam Pascasarjana UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2017). 
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keputusan perubahan diputuskan dalam musyawarah rapat kerja, b. The 

trajectory process, implementasinya ialah pembenahan visi, menerapkan tiga 

komponen penting, yaitu: Perencanaan mutu, Pelaksanaan dan control mutu, 

serta, menumbuhkan dan mempertahankan budaya mutu dengan Total 

Quality Management (TQM) adapun c. The change process, 

implementasinya ialah pendekatan pada mekanisme untuk mencapai dan hasil 

perubahan yang mencakup input, proses, dan output yang berdasarkan mutu. 

Terkait resistensi timbul dari individual. Faktor Perubahannya ialah dari great 

individuals dan Gerakan perubahan (empowerment) dengan pendekatan 

Normatif-Reedukatif.22 

Keempat, tesis Muhammad Nasirul Aziz dengan judul penelitian 

“Manajemen Pondok Pesantren dalam Menjawab Tantangan Modernitas 

(Studi Multi Situs di Pondok Pesantren Lirboyo dan Pondok Pesantren Al-

Falah Kediri)”. Adapun hasil penelitian: pertama, Proses manajemen pondok 

pesantren Lirboyo dan Al-Falah dalam menjawab tantangan modernitas 

ditempuh melalui empat proses manajemen, yaitu: 1) manajemen kolektif 

yang memerankan fungsi organizing; 2) manajemen terbuka yang 

memerankan fungsi coordinating dan actuating; 3) manajemen konflik yang 

memerankan fungsi inovating; 4) manajemen salaf semi modern yang 

memerankan fungsi stabilizing. Kedua, Kebijakan pondok pesantren Lirboyo 

dan Al-Falah dalam menjawab tantangan modernitas ditetapkan melalui 

                                                 
22 Muh Zulfikar Ali Khamdani, Model Manajemen Perubahan dalam Pengembangan Mutu 

Pendidikan Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo, tesis (Ponorogo: Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Program Pascasarjana IAIN Ponorogo, 2018) 
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kegiatan musyawarah, yang mana kemufakatan dalam bermusyawarah 

diambil berdasarkan nilai-nilai yang ada dalam pondok pesantren. Ketiga, 

Faktor yang mendukung dan menghambat manajemen pondok pesantren 

Lirboyo dalam menjawab tantangan modernitas mempunyai perbedaan dan 

persamaan dengan pondok pesantren Al-Falah. Adapun persamaannya yaitu 

musyawarah dan komitmen. Kemudian perbedaannya yaitu dalam proses 

pembangunan dan kelistrikan serta dalam proses koordinasi.23 

Kelima, tesis Ali Mustopa dengan judul penelitian “Manajemen 

Perubahan Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus di Pesantren Fatḥul 

‘Ulūm Kwagean Kediri)”. Adapun hasil penelitian ini menyiratkan bahwa: 1) 

terdapat tiga fase perubahan yaitu pertama, fase pencairan (unfreezing), yakni 

langkah awal organisasi mendiskusikan serta menganalisis kesiapan 

organisasi menghadapi perubahan, kedua, fase mulai berubah (changing), 

merupakan langkah inti perubahan dilaksanakan.Ketiga, fase pembekuan 

kembali (refreezing), merupakan tindakan organisasi dalam membiasakan 

diri dengan keadaan setelah berubah; 2) peruabahan pada ranah struktur, 

Pesantren Fatḥul ‘Ulūm secara struktur organisasi berubah dari 

kepemimpinan terpusat menjadi sistem yayasan serta secara teknis 

membentuk organisasi kelembagaan pada tiap-tiap bidang yang melibatkan 

                                                 
23 Muhammad Nasirul Aziz, Manajemen Pondok Pesantren dalam Menjawab Tantangan 

Modernitas (Studi Multi Situs di Pondok Pesantren Lirboyo dan Pondok Pesantren Al-Falah 

Kediri), tesis (Tulungagung: Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Program Pascasarjana 

IAIN Tulungagung, 2015) 
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santri sebagai pengurus. Di samping itu, pesantren juga mengalami perubahan 

dalam aspek tata fisik, pengelolaan tekhnologi, dan pengelolaan SDM.24 

Bertitik dari kajian pustaka yang telah dilakukan, ditemukan beberapa 

akademisi yang memposisikan manajemen perubahan sebagai objek formal 

dalam penelitiannya. Kendati demikian objek materialnya berbeda dengan 

penelitian yang hendak penulis lakukan. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Orientasi penelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi secara 

mendalam tentang manajemen perubahan dalam pengembangan mutu 

yang eksis di Pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap. Dalam rangka 

mendapatkan data tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif,25 dengan memfokuskan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting).26 Di samping itu, karakter yang melekat pada penelitian 

kualitatif adalah menekankan pada makna daripada generalisasi, 

perspektif dan pemahaman, atensi pada proses, serta menggunakan 

                                                 
24 Ali Mustopa, Manajemen Perubahan Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus di 

Pesantren Fatḥul ‘Ulūm Kwagean Kediri), tesis (Ponorogo: Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam Program Pascasarjana IAIN Ponorogo, 2018). 
25 Penelitian kualitatif adalah suatu kajian akademik yang diorientasikan untuk 

menggambarkan dan mengidentifikasi fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang pun kelompok. Lihat dalam John. W. Cresswell, Research Design: 

Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches (USA: Sage Publications, 2009), 12. 

Bandingkan juga dengan Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 60. 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 14. 
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analisis deduktif dan teori dasar.27 Adapun jenis penilitian yang 

digunakan adalah studi kasus, yaitu menggambarkan secara 

komprehensif suatu fenomena. Legal formal studi kasus digunakan 

dalam penelitian ini karena kompatibilitasnya dengan tujuan penelitian 

ini, yaitu mendeskripsikan manajemen perubahan dalam 

pengembangan mutu pendidikan ponpes Al-Mukhtar Adipala Cilacap. 

2. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif selalu dikaitkan dengan pengamatan 

berperan serta, hal itu dikarenakan peneliti nantinya berperan dalam 

menentukan keseluruhan kerangka kerjanya.28 Dalam narasi Creswell, 

peran atau keterlibatan peneliti inilah yang nantinya akan memunculkan 

serangkaian isu-isu strategis, etis, dan personal dalam proses 

penelitian.29 Dalam hal ini, peneliti akan berperan aktif dalam proses 

penggalian data dari sumber data, baik yang bersifat dokumen seperti 

sejarah, visi, misi, dan struktur ponpes Al-Mukhtar Adipala Cilacap, 

struktur kurikulum sekolah formal, struktur kurikulum program madin, 

pun sumber data yang berupa manusia seperti pengasuh, ketua yayasan, 

koordinator bidang kepesantrenan, koordinator bidang sekolah 

diniyyah, dan koordinator bidang sekolah formal. 

 

                                                 
27 Robert C. Bogdan dan Sari Knop Biklen, Qualitative Research in Education: An 

Introduction to Theory and Methods (Boston: Allyn & Bacon, 1998), hlm. 4-7. 
28 Lexi Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

hlm. 117. 
29 John Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed 

(Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 264. 
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3. Objek Penelitian 

Penelitian ini mengambil objek di Pondok Pesantren Al-Mukhtar 

yang secara geografis terletak di Jl. Mangga No.35 Rt 03 Rw 11 

Penggalang Adipala Cilacap, Adipala, Jawa Tengah. Adapun 

pertimbangan pengambilan objek penelitian di sini adalah berdasarkan 

studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan, pondok pesantren ini 

sedang dalam tahap berkembang. Perkembangan tersebut disinyalir 

sebagai buah dari transformasi ponpes yang awalnya hanya berfokus 

pada pembelajaran kitab kuning, namun dewasa ini turut merespon 

modernisasi dengan turut mendirikan pendidikan formal. Dengan kata 

lain, kerangka kerja manajemen perubahan pesantren yang berbasis 

pada slogan al-Muḥāfaẓah ‘alā al-Qadīm al-Ṣālih wa al-akhdzu bi al-

Jadīd al-Aṣlaḥ setidaknya telah mampu diaplikasikan di pondok ini. 

Kendati demikian, ada beberapa problem dalam proses manajemen 

perubahan yang ditemukan, seperti belum ditemukannya standar baku 

dalam proses input tenaga pengajar, belum optimalnya platform digital 

untuk membangun public relations, dan masih terbatasnya sumber daya 

finansial pondok pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap. Oleh 

karenanya, menarik untuk dikaji lebih intens berkaitan dengan sejauh 

mana manajemen perubahan dalam pengembangan mutu pendidikan 

eksis di ponpes ini. 
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4. Data dan Sumber Data 

Jenis data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan informasi yang berkaitan secara 

langsung dengan fokus dalam penelitian yang bersumber dari 

pengasuh, ketua yayasan, koordinator bidang kepesantrenan, 

koordinator bidang madin, koordinator bidang pendidikan formal, 

sekretaris yayasan, dan bendahara. Sementara data sekunder 

merupakan informasi yang tidak terkait secara langsung dengan 

penelitian, seperti informasi berkaitan dengan profil ponpes, struktur 

kurikulum madin, struktur kurikulum pendidikan formal, dan 

dokumen-dokumen lain yang masih berkaitan dengan ponpes Al-

Mukhtar Adipala Cilacap. 

5. Tekhnik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sedikitnya tiga teknik 

pengumpulan data, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi didefinisikan oleh Cartwright sebagai suatu 

proses melihat, mengamati, dan mencermati serta “merekam” 

perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Oleh 

karena itu observasi diartikan sebagai kegiatan mencari data yang 

dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 
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diagnostik.30 Dalam hal ini peneliti melakukan observasi 

nonpartisifatif yang peneliti lakukan dengan tidak terstruktur. Hal 

itu dikarenakan pada saat datang di lapangan fokus penelitian 

belum jelas. Adapun hal-hal yang diamati misalnya keadaan fisik 

pondok pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap, serta suasana 

atau iklim akademik pun non-akademik. 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik yang dilakukan dengan melakukan 

percakapan antara dua orang yang salah satunya bertujuan untuk 

menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu 

dan yang lainnya sebagai sumber informan.31 Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur. Tujuan 

dari wawancara jenis ini ialah untuk menemukan permasalahan 

lebih terbuka di mana interviewee dimintai pendapat dan ide-

idenya. Dalam melaksanakan wawancara tidak terstruktur 

pewawancara membawa pedoman hanya sebagai garis besar 

tentang hal-hal yang akan ditanyakan kepada informan.32 Dengan 

begitu peneliti serta informan dapat mengembangkan ide-ide dan 

informasi secara bebas serta disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi saat wawancara. 

                                                 
30 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), hlm. 131. 
31 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, . hlm. 118. 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, . hlm. 223. 
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Peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa pihak 

narasumber, yaitu pengasuh pondok pesantren Al-Mukhtar 

Adipala Cilacap (KH. Achmad Tamam), ketua yayasan (Gus M. 

Thoifur), sekretaris yayasan (Bapak Mumfasil), bendahara 

(Bapak Muhajir), koordinator bidang kepesantrenan (Bapak 

Basiman), koordinator bidang madin (Bapak Khasbani Hasan). 

Wawancara tersebut dilakukan untuk mendapatkan data primer 

berkaitan dengan implementasi manajemen perubahan dalam 

pengembangan mutu pendidikan pondok pesantren Al-Mukhtar 

Adipala Cilacap. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, film, video, aplikasi, 

atau karya-karya monumental dari seseorang.33 Dalam penelitian 

ini peneliti mencoba mengungkap data dan makna dari dokumen-

dokumen yang relevan dengan penelitian ini. 

Adapun hal-hal yang perlu didokumentasikan yaitu: 

1) Profil pondok pesantren, diantaranya: Sejarah berdirinya 

pesantren, visi, misi, surat wakaf pesantren, struktur 

organisasi, data ustadz, data sarana dan prasarana. 

                                                 
33 Ibid, . hlm. 240. 



21 

 

 

 

2) Kurikulum pondok pesantren (baik intrakurikuler, 

kokurikuler pun ekstrakurikuler), program atau aktivitas 

harian santri ponpes Al-Mukhtar Adipala Cilacap. 

6. Tekhnik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

dipresentasikan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di 

lapangan, dan setelah di lapangan.34 

Analisis data dalam penelitian ini meggunakan model Miles dan 

Huberman. Dalam perspektif Miles dan Huberman kegiatan dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data model Miles dan Huberman, yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion. Prosedur tersebut dapat dilihat 

pada gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Analisis Data Model Miles dan Huberman 

                                                 
34 Ibid, . hlm. 244-245. 
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a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan aktivitas merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya.35 Dalam konteks ini, secara operasional 

peneliti akan memilih terhadap informasi-informasi yang 

mendukung fokus penelitian, yaitu berkaitan dengan manajemen 

perubahan dalam pengembangan mutu pendidikan pesantren. 

Pada tahap ini hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

tidak mendukung kefokusan penelitian akan dihilangkan, 

sehingga hasil penelitian dapat fokus dan data yang 

dipresentasikan tidak rancu. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian data, peneliti 

akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 

dilakukan berdasarkan pemahaman yang didapat peneliti dari 

penyajian tersebut.36 Dalam penelitian kualitatif, proses 

penyajian data dapat dilakukan dengan menyajikan data ke dalam 

pola yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, grafik, 

matrik, dan tabel. Lebih lanjut, Sugiyono menjelaskan bahwa 

                                                 
35 Ibid.,  hlm. 247 
36 M. Djunaedy Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 308. 
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yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.37 

Dalam konteks ini, peneliti akan menarasikan hasil wawancara 

dengan narasumber, dokumen-dokumen yang menunjukkan 

eksistensi manajemen perubahan dalam pengembangan mutu 

pendidikan ponpes Al-Mukhtar Adipala Cilacap, sehingga hasil 

penelitian ini bisa dipresentasikan dengan sistematis. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam penilitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih belum jelas.38 Pada tahap ini, peneliti akan 

membuat sintesa berdasar data-data tentang proses manajemen 

perubahan dalam pengembangan mutu ponpes yang didapat dan 

teori-teori manajemen perubahan. 

7. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data diperlukan dalam penelitian sebagai 

bentuk pertanggungjawaban kepercayaan data. Pengecekan keabsahan 

data pada penelitian ini menggunakan triangulasi metode, yakni peneliti 

akan membandingkan data yang peneliti dapatkan dari obeservasi, 

wawancara dan dokumentasi untuk menguji kredibilitas data. Misalnya 

                                                 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, . hlm. 249. 
38 Ibid., hlm. 253 
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berkaitan dengan data tentang konteks organisasi pondok pesantren Al-

Mukhtar, penulis akan membandingkan data yang didapatkan melalui 

proses wawancara kepada narasumber, kemudian bentuk yang telah 

didokumentasikan, serta mengamati situasi dan kondisi yang berkaitan 

dengan konteks organisasional. Di samping itu, peneliti juga berdiskusi 

dengan teman sejawat untuk mempertegas kredibilitas data tersebut. 

Selanjutnya, data yang sudah kredibel tersebut akan penulis uraikan 

secara jelas dan sistematis agar penelitian ini memenuhi standar 

keteralihan (transferabilitas).  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan tesis ini peneliti menyusun sistematika pembahasan 

untuk memudahkan pembaca mengetahui isi dari tesis ini. Sistematika 

pembahasan pada penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian umum, yaitu 

bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari 

halaman sampul, halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman bebas 

plagiasi, halaman pengesahan, halaman dewan penguji, halaman pengesahan 

pembimbing, nota dinas, abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Adapun berikutnya 

merupakan bagian utama yang terbagi menjadi lima bab, yakni: 

Bab pertama pendahuluan, berisikan pola dasar penyusunan dan 

langkah langkah penelitian. Bagian ini memuat: latar belakang masalah, 
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rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua kajian teori, yang terdiri dari: 1) konsep manajemen 

perubahan; 2) managemen mutu pendidikan Islam; 3) diskursus pondok 

pesantren; dan 4) manajemen perubahan dalam pengembangan mutu 

pendidikan pondok pesantren. 

Bab ketiga merupakan presentasi data, di dalamnya terdiri dari dua 

kanal, yaitu: 1) data umum: sejarah berdirinya pondok pesantren, visi dan 

misi, status wakaf, struktur organisasi, lembaga pendidikan formal dan 

diniyyah, serta sarana dan prasarana ponpes; 2) data khusus: proses pilihan, 

proses lintasan, dan proses perubahan dalam pengembangan mutu pendidikan 

pondok pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap. 

Bab empat merupakan analisis data berkaitan dengan proses 

manajemen perubahan dalam pengembangan mutu pendidikan pondok 

pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap. Analisis manajemen perubahan 

menggunakan teori Burness yang terdiri dari: proses pilihan, proses lintasan 

dan proses perubahan ponpes Al-Mukhtar Adipala Cilcap. 

Bab lima merupakan bab terakhir yang berisi penutup. Pada bagian ini 

terdapat kesimpulan dari peneliti yang diakhiri dengan kata penutup. 

Adapun bagian akhir dari penelitian ini berisi daftar pustaka, lampiran 

lampiran dan daftar riwayat hidup. Demikian gambaran sistematika penulisan 

tesis yang peneliti susun untuk memudahkan para pembaca dalam menyimak 

dan memahami karya tulis ini
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan tentang manajemen perubahan 

dalam pengembangan mutu pendidikan pondok pesantren Al-Mukhtar 

Adipala Cilacap, maka dapat diambil simpulan sebagaimana berikut: 

1. Proses pilihan (the choice process) perubahan pondok pesantren Al-

Mukhtar Adipala Cilacap mencakup tiga elemen yang terintegrasi 

yaitu, konteks organisasional, fokus pilihan, dan lintasan 

organisasional. Konteks organisasional dalam pondok pesantren Al-

Mukhtar Adipala diidentifikasi dengan menggunakan analisis SWOT 

yang didalamnya mencoba mengakumulasi segala informasi berkaitan 

dengan organisasi pada masa lalu, saat ini, dan yang akan datang. 

Selanjutnya hasil akumulasi tersebut dimusyawarahkan dalam rapat 

kerja untuk menentukan perubahan. Adapun fokus perubahan pondok 

pesantren Al-Mukhtar pada tahun 2019/2020 adalah peningkatan 

kompetensi santri yang merujuk pada ilmu pengetahuan umum dan 

penguasaan terhadap kitab kuning. Sementara dalam konteks lintasan 

organisasional, penentuannya dilakukan secara kolektif dengan 

melibatkan pejabat struktural ponpes Al-Mukhtar, tokoh masyarakat, 

dan perwakilan dari wali santri ponpes Al-Mukhtar. Hal tersebut 

dibahas dalam rapat kerja.  
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2. Proses lintasan (the trajectory process) perubahan pondok pesantren 

Al-Mukhtar Adipala Cilacap tiga komponen primer yaitu, visi, strategi, 

dan perubahan. Visi dan misi pondok pesantren Al-Mukhtar Adipala 

Cilacap telah berubah. Perubahan tersebut dilakukan atas dasar kurang 

kompatibelnya visi yang lama dengan konteks organisasi pada saat ini. 

Adapun dalam konteks strategi, pondok pesantren Al-Mukhtar 

memberikan intensi terhadap sistem pendidikan di mana di dalamnya 

terdapat tiga program yaitu, program kurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler. Sementara dalam konteks perubahan, untuk 

mempertahankan sistem pendidikan secara berkelanjutan maka ponpes 

Al-Mukhtar selalu berupaya mengevaluasi pengembangan mutu yang 

dilakukan secara berkala dalam setiap bulannya.  

3. Proses perubahan (the change process) dalam pengembangan mutu 

pendidikan pondok pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilcap mencakup 

tiga elemen yang saling terkait yaitu, tujuan, rencana perubahan, dan 

SDM. Tujuan perubahan pondok pesantren adalah untuk meningkatkan 

kapasitas adaptabilitas dan kopabilitas ponpes Al-Mukhtar Adipala 

Cilacap. Sementara dalam konteks rencana perubahan dan SDM di 

dalamnya terdiri dari input, proses dan output. Input terdiri dari 

standarisasi proses penerimaan santri baru dan proses rekrutmen ustadz 

atau guru. Adapun dalam konteks proses terdiri dari: 1) perubahan 

struktur organisasi pondok pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap; 2) 

perubahan sistem pendidikan yang terdiri dari program kurikuler, 
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kokurikuler, dan ekstrakurikuler; 3) kegiatan santri berbasis sistem 

yang terdiri dari piket kamar, piket memasak, sistem kerja bakti, dan 

sistem perizinan santri; 4) pengembangan SDM yang meliputi kegiatan 

seminar, workshop, pelatihan; 5) pengembangan pendekatan dalam 

membentuk public relations dengan memanfaatkan media sosial seperti 

facebook, web, twitter, instagram, dan youtube. Sementara dalam 

konteks output, pondok pesantren Al-Mukhtar Adipala telah berhasil 

meluluskan siswa/santri yang mempunyai kemampuan akademik dan 

non-akademik sehingga dapat bersaing dalam konteks nasional. 

 

B. Saran 

Dalam rangka perbaikan manajemen perubahan dalam pengembangan 

mutu pendidikan pondok pesantren Al-Mukhtra Adipala kedepan, penulis 

mempunyai beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi lembaga sebagai berikut: 

1. Hendaknya pihak pengasuh merumuskan fokus pilihan perubahan 

dalam pengembangan kompetensi lulusan dalam jangka tiga sampai 

lima tahun kedepan. Misalnya tahun 2020/2021 berfokus pada Al-

Qur’an, pada tahun 2021/2022 berfokus pada literasi dan numerasi, dan 

pada tahun 2022/2023 berfokus pada bahasa Internasional (bahasa Arab 

dan bahasa Inggris). 

2. Hendaknya pesantren juga memulai untuk mengelola keuangan. Hal itu 

mengingat keuangan diakui atau tidak merupakan salah satu komponen 
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primer dalam menentukan peningkatan kualitas pondok pesantren Al-

Mukhtar. 

3. Pesantren perlu merumuskan standarisasi dalam konteks rekrutmen 

tenaga pendidik. Misalnya dengan kompetensi pedagogi, kompetensi 

sosial, kompetensi pribadi, pun kompetensi profesional. Hal itu 

mengingat guru atau ustadz juga merupakan salah satu katalisator bagi 

kualitas kompetensi siswa/ santri. 

4. Pesantren hendaknya memperluas cakupan networking. Asas 

kekeluargaan yang sejauh ini menjadi corak ponpes Al-Mukhtar dalam 

membangun relasi atau networking perlu dikembangkan dan dikelola 

lebih serius. Hal itu misalnya dengan mengelola alumni ponpes Al-

Mukhtar Adipala Cilacap. 

5. Hendaknya pondok pesantren mulai memperhatikan proses kaderisasi. 

Pembentukan karakter kader sejak dini diperlukan untuk melanjutkan 

estafet kepemimpinan ponpes Al-Mukhtar kedepan agar jauh lebih 

berkembang. 
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DOKUMENTASI 

 

Lampiran dokumentasi terdiri dari: 

1. Profil pondok pesantren, diantaranya: Sejarah berdirinya pesantren, visi, misi, 

surat wakaf pesantren, struktur organisasi, data ustadz, data sarana dan 

prasarana. 

2. Kurikulum pondok pesantren (baik intrakurikuler, kokurikuler pun 

ekstrakurikuler), program atau aktivitas harian santri ponpes Al-Mukhtar 

Adipala Cilacap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Sejarah Pondok Pesantren Al-Mukhtar 

Pondok Pesantren Al Mukhtar secara geografis terletak di desa Penggalang 

Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap. Ponpes tersebut didirikan pada tanggal 1 

Maret 1998 oleh KH. Achmad Tamam, seorang ulama yang berasal dari daerah 

tersebut. Sebelum berdirinya pondok pesantren, di daerah Desa Penggalang 

terkenal dengan daerah abangan (Kejawen) yang kurang begitu faham dengan 

keagaman, banyak kejahiliahan yang senatiasa masyarkat Desa Penggalang 

lakukan, seperti halnya kebiasan memberi sesajen dalam rutinitas bulan syuro, 

mabuk-mabukan,berjudi dan lain sebagainya. 

Tumin adalah nama panggilan Tamam semasa kecilnya, beliau dilahirkan dari 

seorang pasangan suami istri yang bernama bapak Sanmustari dengan ibu Payem. 

Dari pasangan tersebut melahirkan 8 orang anak, Tumin lah anak yang terakhir. 

Semenjak kecil Tumin sudah menjadi piatu, Tumin di tinggalkan oleh sang ibu 

ketika berumur 1 tahun. Setelah ditinggalkan sang ibu, Tumin disusul lagi dengan 

kepergian seorang ayahnya ketika berumur 6 tahun, maka diusia 6 tahun Tumin 

menjdi seorang yatim pitau. 

Diusia yang masih balita tersebut Tumin kemudian diasuh oleh kakak-

kakaknya. Semasa kecil Tumin di asuh oleh kakaknya yang bernama ibu Tukinem. 

Dengan kondisi yang kurang mampu ahirnya Tumin kemudian diajak oleh 

kakaknya pergi ke Sumatera, tepatnya di daerah Jambi untuk bertransmigrasi 

dengan tujuan supaya kehidupan mereka lebih membaik, karena di masa itu 

kehidupan di tanah Jawa kurang begitu memberi keberuntungan sehingga mereka 

melakukan transmigrasi. 

Menururt penuturan ibu Tukinem, Tumin di masa kecil sudah terlihat sangat 

aneh dari kebiasan kaka kakaknya. Dimasa kecilnya, Tumin senang melakuakan 

puasa-puasa sunah. Dil ain sisi, Tumin juga sangat giat belajar agama walaupun 

tempat belajar agamanya sangatlah jauh, sehingga ketika lulus sekolah dasar Tumin 

meminta kepada kakanya agar mencari ilmu atau mondok di tanah jawa, ahiranya 

keinginan tersebut terkabulkan, Tuminpun berangkat ketanah Jawa didampingi oleh 

seorang guru ngajinya ketika dirumah kakanya yang bernama kyi Abdul Aziz. 

Tibalah  Tumin di pondok pesantren Jepara dengan berbekal keyakian saja. Kurang 

lebih ada sekitar 1 tahunan kemudian Tumin pulang kerumah kakanya yang berada 

di Penggalang Cilacap karena kurangnya biaya untuk mencukupi kebutuhan hidup 

di pondok pesantren tersebut.  

Tak lama mengikuti kakanya Tuminpun berkeinginan lagi untuk mencari 

ilmu di pesantren, ahirnya Tuminpun melanjutkan belajar mengaji di pondok 

pesantren Al-Ihya Ulumuddin yang berada di Kesugihan Cilacap. Di sanalah Tumin 

diminta oleh romo kyai Mustolih agar untuk mengganti nama dengan sebutan 

Tamam. Sambil belajar mengaji serta sekolah formal Tamam ikut bekerja kepada 

teman ayahnya yang berada disebelah pondok pesantren demi mencukupi 

kebutuhan kesehari-harian di pondok pesantren. Kuarang lebih sekitar 4 tahunan 

setelah lulus dari sekoalah formal serta belajar di pondok pesantren Al-Ihya 

Ulumuddin, kemudian Tamam pun berkinganan untuk memperdalam ilmu al quran 

serta menghafalkanya. Tidak lama kemudian Tamampun ahirnya pamit atau sowan 

ke romo kyai Mustolih untuk berpindah pondok demi melanjutkan cita-cita yang 

beliau. Kemudian Tamam melanjutkan mengajinya di pondok pesantren Nur 



 

 

 

 

Sa’adah yang berada di daerah Prumpung Cipari Cilacap. Belum sampai khatam 

menghafal al quran,di kareanakan Tamam belajar ngaji sambil mengabdi (bantu 

kyai), ahirnya kurang lebih ada sekitar 4 tahunan beliau belajar disana, kemudian 

ada salah satu teman yang mengajak berpindah tempat mengaji di daerah Jawa 

Timur tepatnya di desa Kamulan Durenan Trenggalek di pondok pesantren 

Darissulaimaniyyah. Karena faktor biaya Tamam ahirnya berpindah pondok di 

daerah Bacem Blitar, di pondok pesantren Sirojutolibinlah Tamam kemudian 

mendapatkan seorang istri yang masih kerabat dengan guru beliau romo kyai Harun 

Syafi’i dari situlah  terahir beliau memperdalami mengajinya. Kemudian setelah 

menikah Tamam diperintah oleh romo KH. Harun Syafi’i agar melakukan riyadoh 

puasa selama 41 hari tanpa keluar dari kamar, kemudian sehabis melaksanakan 

riyadoh Tamam diberi pilihan agar memilih di Jawa atau di Sumatera dengan alasan 

kalau di Jawa ilmu mondoknya bisa bermanfaat, sedangkan kalau di Sumtera nanti 

akan menjadi pegawai desa, ahirnya karena kecintaan Tamam kepada ilmu, Tamam 

lebih memilih tinggal di Jawa. 

Adapun Pendirian Pondok Pesantren ini pada hakikatnya dilandasi oleh rasa 

tanggung jawab pribadi beliau selaku hamba Allah untuk menyeru kepada 

kebajikan dan mencegah kemungkaran serta adanya tanggung jawab sosial sebagai 

anggota masyarakat terhadap anak yatim piatu dan dhu’afa untuk membina dan 

mendidik umat dalam mempelajari, memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran 

islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemberian nama Al Mukhtar, disamping merupakan usulan dari KH Ahmad 

Mustholih Badawi Hanafi seorang ulama besar di Kabupaten Cilacap, juga 

merupakan hasil dari musyawarah bersama yang kemudian menyetujuinya sebagai 

nama pondok pesantren tersebut. Dengan dipilihnya nama “AL MUKHTAR” yang 

mempunyai arti “Yang Dipilih” ini diharapkan Pondok Pesantren Al Mukhtar di 

samping bisa menjadi lembaga pendidikan islam, juga sebagai tempat mendalami 

agama (tafaqquh fi al-dien), yang mampu memberikan sinar pencerahan dan 

menerangi serta mengarahkan umat dalam menggapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat (al-sa’adah fi al-darayn). 

Pondok Pesantren Al Mukhtar mayoritas (90%) para santrinya merupakan 

kaum dhu’afa dan yatim piatu yang berasal dari masyarakat sekitar dan dari 

berbagai daerah di Kabupaten Cilacap dan Banyumas bahkan berasal dari luar jawa. 

Dalam perkembangannya Pondok Pesantren Al Mukhtar menjadi sebuah 

Yayasan dengan akta notaris No 34 tanggal 19 Januari 2005 yang bergerak dalam 

bidang pendidikan dan panti asuhan yang mengelola dan mengasuh santri dari kaum 

dhu’afa dan yatim piatu hingga sekarang (2020) dengan jumlah santri yang menetap 

sebanyak 416 (188 santri putra dan 288 santri putri. 

 

 

 

 



 

 

 

 

Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap 

Visi: Mencetak generesai yang berpengetahuan kreatif, inovatif, mandiri, 

amanah dan mampu menjadi pelopor (pemimpin) dalam kehidupan bermasyarakat, 

kokoh dalam Iman dan Taqwa (IMTAK), serta memiliki daya saing dalam 

lingkungannya. 

Misi: 

f. menjaga tradisi dan budaya pondok pesantren;  

g. membekali santri dengan pengetahuan agama Islam dan pengetahuan umum;  

h. mendorong dan melatih santri untuk mengamalkan ilmu;  

i. memfasilitasi santri untuk menguasai tekhnologi;  

j. mewadahi minat, bakat, dan kreatifitas santri. 

 

Surat Wakaf Pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Struktur Organisasi Pendidikan Pondok Pesantren Al-Mukhtar  

Madrasah Ibtida’iyah 

Nama Posisi 

Niswaturohmah, S. Pd. I  Kepala Madrasah 

Sigit  Mukhsinun, S. Pd. I Wakil Kepala Madrasah 

Hidayatussalam Sekretaris 

Painem Bendahara 

Painem Wali Kelas 1 

Kasriyah, S. Pd. Wali Kelas 2 

Aminatun Juhriyah, S. Pd Wali Kelas 3 

Lukman Hakim Wali Kelas 4 

Rima Yuliastuti Wali Kelas 5 

Listi Nurchabibah Wali Kelas 6 

Madrasah Tsanawiyah 

Nama Jabatan 

Nur Hidayat, S.Pd Kepala Madrasah 

Musinah, S.Pd Waka Kurikulum 

Agus Fauzi, S.Pd.I Waka Kesiswaan 

Kiat Gunawan, S.Sos Waka Humas 

Rosidin Idrus Rosadi Waka Sarpras 

Nurul Arifah Isnaeni, S.Pd Pembina Osis 

Samingin Ketua TU 

Insirotul Munawaroh, S.Pd TU 

Syukur Farhani, S.Pd Kepala Perpustakaan 

Nurul Hidayah, S.Pd Kepala Laboratorium 

Nurul Hidayah, S.Pd Bendahara 

Ahmad Nasrun, S.Pd.I Pustakawan 

Puji Astuti, S.Pd.I Bimbingan Konseling 

Puji Astuti, S.Pd.I 

W
al

i 
K

el
as

 

VII A 

Lalili Qodariah, S.Ag VII B 

Wahyu Arieati VII C 

Sartam, S.Pd VIII A 

Rosidin Idrus Rosadi VIII B 

Nurul Arifah Isnaeni, S.Pd IX A 

Kiat Gunawan, S.Sos IX B 

 

Madrasah Aliyah 

Nama Jabatan 

Sugiati, S.Pd Kepala Madrasah 

Alfiatun Sholikhah, S.Pd Waka Kurikulum 

Siti Qoimatun Faidah, S.Pd Waka Kesiswaan 



 

 

 

 

Abdul Malik Waka Sarpras 

Wiji Setya Asih, S.Pd Operator Madrasah 

Irwan Pratomo Ketua TU 

Evi Yuniarni Bendahara Komite 

Erna Ristiani, S.Pd Bendahara BOS 

Binti Soraya Kepala Perpustakaan 

Jamilatus Sangadah, S.Pd Pembina Pramuka PI 

Gito, S.Mat Pembina Pramuka PA 

Ma’ruf Musyaffa, S.Pd.I Pembina PMR 

Fadilaturrohman, S.Pd 

W
al

i 
K

el
as

 

X MIPA 

Jamilatus Sangadah, S.Pd X IPS 

Erna Ristiani, S.Pd XI MIPA 

Aning Tyas Lusiana, S.Pd XI IPS 

Wiji Setya Asih, S.Pd XII MIPA 

Diah Fajar Makromah, S.Pd.I XII IPS 

 

Madrasah Diniyyah 

Nama Jabatan 

Khasbani Hasan Mudir Madin 

Abdul Malik Sekretaris 

Basiman Bendahara 

Nasrun Soiman Kabag. Kurikulum 

Mustholih Kabag. Keustadzan 

Maryono Kabag. Kesantrian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Kurikulum Madrasah Diniyyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap 

No Sarana/Prasarana Jumlah 

1 Ruang Kelas 21 

2 Ruang Perpustakaan 1 

3 Laboratorium 1 

4 Ruang Kepala Sekolah 3 

5 Ruang Guru 3 

6 Ruang Komputer 1 

7 Komputer 14 

8 LCD 2 

9 Sound System 2 

10 Printer 2 

11 Kursi Siswa 450 

12 Meja Siswa 424 

13 Kursi Guru 26 

14 Meja Guru 17 

15 Papan Tulis 34 

16 Alat Peraga SAINS 6 

17 Masjid 1 

18 Mushola 1 

19 Kantin 2 

20 Ruang Kesehatan Santri 1 

21 Klinik Berobat 1 

22 Kamar Mandi 37 

23 Gudang 1 

24 Dapur  2 

25 Lapangan Bermain 2 

26 Aula Serbaguna 1 

27 Aula Pertemuan Wali Santri 1 

28 Tempat Pembuangan Sampah 2 

29 Gedung Asrama MI Pi 1 

30 Gedung Asrama MTs Pi 1 

31 Gedung Asrama MA Pi 1 

32 Gedung Asrama MI Pa 1 

33 Gedung Asrama MTs Pa 1 

34 Gedung Asrama MA Pa 1 

35 Ruang Tamu 13 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Kurikulum Pondok Pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap 

Madrasah Ibtida’iyah 
KOMPONEN ALOKASI 

Kelompok A 1 2 3 4 5 6 

1 Pendidikan Agama Islam       

 e. Al-Qur’an Hadist 2 2 2 2 2  2 

 f. Aqidah Akhlak  2 2 2 2 2 2 

 g. Fikih 2 2 2 2 2 2 

 h. Sejarah Kebudayaan Islam - - 2 2 2 2 

2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2 

3 Bahasa Indonesia 4 4 4 5 5 5 

4 Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 

5 Matematika 4 4 4 5 5 5 

6 Ilmu Pengetahuan Alam    4 4 4 

7 Ilmu Pengetahuan Sosial    5 5 5 

Kelompok B       

1 Seni Budaya dan Prakarya* 2 2 2 2 2 2 

2 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2 2 2 2 

 Muatan Lokal*       

1 Bahaasa Jawa - - - - - - 

2 Bahasa Inggris - - - - - - 

2 Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)/Komputer 1 1 1 - -  

Jumlah 23 23 23 35 35 35 

 

Madrasah Tsanawiyah 

KOMPONEN 

ALOKASI WAKTU 

BELAJAR PER MINGGU 

7 8 9 

Kelompok A    

1. Pendidikan Agama Islam      

  a. Al Qur'an Hadits 2 2 2 

  b. Akidah Akhlak 2 2 2 

  c. Fiqih 2 2 2 



 

 

 

 

Madrasah Aliyah A (Jurusan Matematikan dan IPA) 
NO. KOMPONEN 10 11 12 

I. Kelompok A (Wajib)  
 

  

1 Pendidikan Agama  dan Budi Pekerti    

 e. Al Qur’an Hadis 2 2 2 

 f. Akidah Akhlak 2 2 2 

 g. Fikih 2 2 2 

 h. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 

2 PPKn 2 2 2 

3 Bahasa Indonesia  4 4 4 

4 Bahasa Arab 4 2 2 

5 Matematika 4 4 4 

6 Sejarah Indonesia 2 2 2 

7 Bahasa Inggris 3 3 3 

II. Kelompok B (Wajib)  
 

  

8 Seni Budaya 2 2 2 

  d. Sejarah Kebudayaan Islam 3 3 3 

2. Pendidikan Kewarganeraan 3 3 3 

3. Bahasa Indonesia 6 6 6 

4. Bahasa Arab 3 3 3 

5. Matematika 5 5 5 

6. Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 

7. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 

8. Bahasa Inggris 4 4 4 

Kelompok B      

1. Seni Budaya      

  a. Seni Budaya 3 3 3 

  b. Bahasa Jawa 2 2 2 

2. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 3 

3. Prakarya 2  2  2 

4. Ke-NU-an 1 1 1 

  Jumlah A dan B 50 50 50 



 

 

 

 

NO. KOMPONEN 10 11 12 

9 Penjasorkes 2 2 2 

10 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 

11 Bahasa Jawa 1 1 1 

III.  Kelompok C (Peminatan) 
 

  

11 Matematika  3 4 4 

12 Biologi 3 4 4 

13 Fisika 3 4 4 

14 Kimia 3 4 4 

IV. Lintas Minat 
 

  

15 Ekonomi Lintas Minat 3 4 4 

16 Geografi Lintas Minat 3   

 Total 52 52 52 

Madrasah Aliyah B (Jurusan IPS) 
NO. KOMPONEN 10 11 12 

I. Kelompok A (Wajib)  
 

  

1 Pendidikan Agama  dan Budi Pekerti 
 

  

 e. Al Qur’an Hadis 2 2 2 

 f. Akidah Akhlak 2 2 2 

 g. Fikih 2 2 2 

 h. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 

2 PPKn 2 2 2 

3 Bahasa Indonesia  4 4 4 

4 Bahasa Arab 4 2 2 

5 Matematika 4 4 4 

6 Sejarah Indonesia 2 2 2 

7 Bahasa Inggris 3 3 3 

II. Kelompok B (Wajib)  
 

  

8 Seni Budaya 2 2 2 

9 Penjasorkes 2 2 2 



 

 

 

 

NO. KOMPONEN 10 11 12 

10 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 

11 Bahasa Jawa 1 1 1 

III.  Kelompok C (Peminatan) 
 

  

11 Geogafi  3 4 4 

12 Sejarah 3 4 4 

13 Sosiologi 3 4 4 

14 Ekonomi 3 4 4 

IV. Lintas Minat 
 

  

15 Kimia Lintas Minat 3   

16 Biologi Lintas Minat 3 4 4 

 Total 52 52 52 

 

Aktivitas Harian Santri Pondok Pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap 

NO WAKTU KEGIATAN 

1 04.00-05.00 Jama’ah solat subuh 

2 05.00-06.00 Kajian kitab 

3 06.00-06.20 Piket kamar dan sekitarnya 

4 06.20-07.00 MCK & sarapan 

5 07.00-12.00 Sekolah Formal 

6 12.00-12.30 Jamah solat dzuhur 

7 12.30-13.00 Makan siang 

8 13.00-14.00 Istirahat  

9 14.00-15.30 Ngaji MADIN 

10 15.30-16.00 Jamah solat asar 

11 16.00-17.00 Kajian kitab 

12 17.00-17.30 Tadarus Al Quran 

13 17.30-17.50 Makan malam 

14 17.50-18.30 Jamah Solat maghrib 

15 18.30-19.00 Kajian Al Quran 

16 19.00-19.30 Jamah solat isya 

17 19.30-20.00 Istirahat 

18 20.00-21.30 Takror 

19 21.30-22.00 Belajar sekolah 

20 22.00-04.00 Istirahat  

 

 



 

 

 

 

Platform Media Sosial Pondok Pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap 

Dokumentasi Jenis Media Sosial 

 

 

 

 

 

 

Facebook 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Web 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Twitter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Youtube 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Testimoni Alumni Pondok Pesantren Al-Mukhtar Adipala Cilacap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Database Santri Al-Mukhtar Adipala Cilacap Tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

WAWANCARA 

 

Pedoman Wawancara 

The Choice Process 

1. Pendekatan apa yang digunakan lembaga untuk mengidentifikasi kebutuhan 

organisai dalam konteks manajemen perubahan?  

2. Apa yang dilakukan pondok pesantren setelah melakukan analisis SWOT? 

3. Setelah melakukan analisis swot, bagaimana prioritas program yang dipilih 

dalam konteks manajemen perubahan? 

4. Bagaimana proses pengambilan keputusan organisasi dalam konteks 

penyusunan program kerja dan penentuan pilihan program yang menjadi fokus 

utama? 

The Trajectory Process 

1. Bagai mana perubahan visi dari pomdok pesantren? 

2. Bagaimana perubahan misi dari pondok pesantren? 

3. Bagimana perubahan tujuan pondok pesantren? 

4. Bagaimana setrategi pesantren agar tetap berjalan dan kosnsisten terhadap visi, 

misi dan tujuan pondok pesantren? 

5. Setelah melkukan evaluasi, bagaimanakah langkah selanjutnya? 

The Change Process 

Input 

1. Bagaimana proses penerimaan santri baru dan ustadz/guru? 

2. Apakah ada standar tertentu dalam penerimaan santri baru? Apa saja? 

3. Bagaimana standar dalam rekrutmen guru? 



 

 

 

 

Proses 

1. Elemen apa saja yang mengalami perubahan dalam rangka perbaikan mutu 

ponpes? 

2. Bagaimana struktur organisasi yayasan ponpes al-Mukhtar 

3. Bagaimana sistem pendidikan ponpes Al-Mukhtar 

4. Bagaimana sistem ekonomi mandiri ponpes 

5. Bagaimana public relation ponpes 

6. Bagaimana kegiatan santri 

7. Bagaimana upaya ponpes dalam rangka meningkatkan kualitas SDM 

Output 

1. Bagaimana standar lulusan yang diharapkan pesantren dalam bidang akademik? 

2. Bagaimana standar lulusan yang diharapkan pesantren dalam bidang spiritual? 

3. Bagaimana standar lulusan yang diharapkan pesantren dalam bidang sosial? 

4. Dengan kompensi yang demikian, sejauhmana para lulusan dapat bersaing 

dalam konteks nasional? 
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